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Abstrak  

Pemanfaatan pekarangan sebagai sumber pangan keluarga di Desa Sumberagung, Kecamatan Wates, 

Kabupaten Kediri belum optimal, disertai rendahnya pemahaman masyarakat mengenai budidaya ikan 

dalam ember (budikdamber), pemanfaatan probiotik, dan pengelolaan limbah peternakan. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai 

penerapan budikdamber terintegrasi tanaman, penggunaan probiotik, dan pengolahan limbah 

peternakan menjadi pupuk organik. Kegiatan melibatkan 22 masyarakat Desa Sumberagung. Metode 

pelaksanaan meliputi survei awal, sosialisasi, pelatihan, demonstrasi, pendampingan, serta evaluasi 

menggunakan pretest dan posttest. Demonstrasi dilakukan melalui budikdamber terintegrasi tanaman 

kangkung dan pengomposan kotoran ayam menggunakan probiotik sebagai bioaktivator. Hasil 

kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta dengan kenaikan nilai rata-rata pretest dari 

73,64 menjadi 100 pada posttest. Program ini berpotensi mendukung pemanfaatan pekarangan, 

pengelolaan limbah peternakan, dan ketahanan pangan rumah tangga secara berkelanjutan. 

 

Kata kunci: budikdamber; ketahanan pangan; limbah peternakan; pekarangan; probiotik 

 

Abstract  

The utilization of home yards as a source of household food in Sumberagung Village, Wates District, 

Kediri Regency, remains suboptimal, accompanied by limited community knowledge of fish farming in 

buckets (budikdamber), probiotic application, and livestock waste management. This community 

service program aimed to improve community knowledge on the implementation of integrated 

budikdamber, probiotic utilization, and the conversion of livestock waste into organic fertilizer. The 

program involved 22 participants from Sumberagung Village. The implementation methods included 

an initial survey, socialization, training, demonstrations, mentoring, and evaluation using pretests and 

posttests. Demonstrations focused on integrated budikdamber with water spinach cultivation and 

composting of chicken manure using probiotics as a bioactivator. The results showed an improvement 

in participants' knowledge, as indicated by the increase in the mean pretest score from 73.64 to 100 in 

the posttest. This program has the potential to support home yard utilization, livestock waste 

management, and sustainable household food security. 

 

Keywords: budikdamber; food security; livestock waste; home yard; probiotics 
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PENDAHULUAN  
Ketahanan pangan merupakan salah satu tujuan utama dalam pembangunan berkelanjutan, 

terutama pada wilayah pedesaan yang memiliki potensi sumber daya lokal untuk mendukung 

kemandirian pangan (Cao et al., 2024). Upaya mewujudkan ketahanan pangan menjadi semakin 

penting karena secara langsung memengaruhi produktivitas pertanian dan ketersediaan sumber daya 

yang mendukung kerlanjutan sistem (Bununu et al., 2023). Ketahanan pangan keluarga mengacu pada 

kemampuan rumah tangga untuk memperoleh pangan yang cukup, aman, bergizi, dan berkelanjutan 

guna memenuhi kebutuhan hidup setiap anggota keluarga (Syarif et al., 2024). Salah satu pendekatan 

yang banyak dikembangkan adalah pemanfaatan pekarangan melalui integrasi budidaya perikanan, 

tanaman holtikultura, dan pengelolaan limbah organik berbasis konsep circular economy. Pendekatan ini 

tidak hanya meningkatkan ketersediaan pangan keluarga, tetapi juga mendukung efisiensi 

pemanfaatan sumber daya lokal dan mengurangi pencemaran lingkungan. Desa Sumberagung, 

Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri merupakan salah satu desa yang memiliki potensi besar untuk 

pengembangan sistem tersebut. Berdasarkan data (Badan Pusat Statistik, 2024b) menunjukkan bahwa 

Kecamatan Wates merupakan bagian dari kawasan yang didukung oleh sektor pertanian dan 

peternakan sebagai salah satu aktivitas ekonomi masyarakat (Badan Pusat Statistik, 2024a). Sementara 

itu, hasil observasi dan wawancara dengan mitra menunjukkan bahwa masyarakat belum 

memanfaatkan pekarangan secara optimal, sehingga kondisi ini menunjukkan bahwa potensi 

pekarangan dan sumber daya lokal di Desa Sumberagung masih memerlukan pemberdayaan melalui 

penerapan teknologi tepat guna yang mudah diadopsi masyarakat. 

Mitra sasaran dalam kegiatan ini adalah masyarakat Desa Sumberagung yang yang memiliki 

potensi pengembangan pangan rumah tangga melalui pemanfaatan pekarangan, budidaya ikan 

sederhana, tanaman sayuran, dan peternakan ayam skala kecil. Mitra termasuk masyarakat produktif 

dan semi-produktif karena berpotensi menghasilkan produk pangan, pupuk organik, serta mendukung 

perbaikan lingkungan kandang. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan bersama pemerintah desa 

dan masyarakat, pemanfaatan potensi tersebut belum dilakukan secara terpadu sehingga belum 

memberikan manfaat yang optimal bagi pemenuhan pangan keluarga maupun peningkatan kualitas 

lingkungan. Pemanfaatan pekarangan masih terbatas dan belum dikembangkan melalui sistem 

budidaya ikan dalam ember (budikdamber) yang terintegrasi dengan tanaman sayuran. Selain itu, 

masyarakat belum memperoleh pendampingan mengenai penerapan probiotik untuk menjaga kualitas 

air budidaya ikan maupun pengelolaan limbah kotoran ayam menjadi pupuk organik. Kondisi tersebut 

menyebabkan limbah peternakan belum dimanfaatkan secara optimal dan masih berpotensi 

menimbulkan bau amonia serta mengganggu kenyamanan lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan 

suatu program pemberdayaan masyarakat yang tidak hanya memperkenalkan teknologi tepat guna, 

tetapi juga membangun kapasitas masyarakat dalam mengelola sumber daya lokal secara lebih 

produktif, berkelanjutan, dan ramah lingkungan. 

Pemanfaatan pekarangan merupakan salah satu strategi yang efektif dalam mendukung 

ketahanan pangan rumah tangga. Pemanfaatan pekarangan seluas 100–150 m² untuk kegiatan pertanian 

mampu menjamin ketersediaan pangan, meningkatkan kualitas gizi, menambah pendapatan, serta 

memperbaiki mata pencaharian keluarga yang tidak memiliki lahan pertanian (Sahoo et al., 2023). 

Selain itu, pemanfaatan lahan pekarangan rumah memberikan dampak positif terhadap pemenuhan 

kebutuhan pangan sehari-hari, peningkatan pendapatan keluarga, serta peningkatan nilai tambah lahan 

(Rado et al., 2023). Salah satu bentuk pemanfaatan pekarangan yang berkembang adalah sistem 

budidaya ikan dalam ember (budikdamber) yang dapat dilakukan untuk mendapatkan kemandirian 

pangan dengan dua keuntungan secara bersamaan, karena model pertanian modern ini penggabungan 

antara budidaya ikan dengan budidaya tanaman dalam satu ember yang sama dimana tanaman yang 

ditanam di atas ember memiliki peran sebagai filter air (Nugraha dkk., 2023). Keberhasilan sistem ini 

sangat dipengaruhi oleh kualitas air media budidaya. (Sulmartiwi et al., 2025) dan (Retno dkk., 

2026)melaporkan bahwa penggunaan probiotik sebagai aditif pada budidaya ikan mampu 

memperbaiki kualitas air, meningkatkan pertumbuhan ikan, meningkatkan efisiensi pemanfaatan 

pakan, serta memperkuat ketahanan ikan terhadap serangan penyakit. Pada sektor peternakan, 
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penggunaan inokulan mikroba berbasis Bacillus selama proses pengomposan kotoran ayam juga 

dilaporkan mampu membantu dekomposisi bahan organik dan menekan emisi amonia sehingga 

menghasilkan pupuk organik yang lebih stabil dan ramah lingkungan (Nursita dkk., 2026). Meskipun 

demikian, berbagai kegiatan maupun penelitian tersebut umumnya masih berfokus pada pemanfaatan 

pekarangan, budikdamber, atau pengolahan limbah peternakan secara terpisah sehingga belum 

mengintegrasikan ketiga komponen tersebut dalam satu model pemberdayaan masyarakat yang 

berkelanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat kesenjangan antara potensi sumber daya yang dimiliki 

masyarakat dengan penerapan teknologi yang mendukung pengelolaan sumber daya secara terpadu. 

Meskipun memiliki potensi pekarangan dan peternakn ayam rakyat, masyarakat belum menerapkan 

teknologi probiotik dlam budidaya ikan maupun pengelolaan limbah peternakan menjadi pupuk 

organik. Akibatnya, potensi sumber daya lokal belum dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung 

ketahanan pangan keluarga dan perbaikan kualitas lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan program 

pemberdayaan masyarakat yang mampu mengintegrasikan potensi tersebut melalui teknologi tepat 

guna yang mudah diadopsi dan berkelanjutan. 

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) Universitas Brawijaya PSDKU Kediri di Desa 

Sumberagung ini menawarkan solusi melalui penerapan budidaya ikan dalam ember (budikdamber) 

yang terintegrasi dengan tanaman sayuran, pemanfaatan probiotik pada budidaya ikan dan 

pengolahan limbah kotoran ayam, serta edukasi pengelolaan lingkungan. Program ini 

mengintegrasikan pemanfaatan pekarangan, budidaya ikan, dan pengelolaan limbah peternakan dalam 

satu model pemberdayaan masyarakat sehingga limbah kotoran ayam dapat diolah menjadi pupuk 

organik untuk mendukung budidaya tanaman, sementara probiotik dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kualitas budidaya ikan sekaligus mempercepat proses pengomposan. Pemberdayaan 

masyarakat merupakan strategi utama untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dengan 

mengaktifkan potensi dan keterampilan mereka secara produktif dan terintegratif (Suwarno, 2024). 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam 

menerapkan budikdamber berbasis probiotik, mengolah limbah kotoran ayam menjadi pupuk organik, 

serta mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal guna mendukung ketahanan pangan rumah 

tangga dan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. 

 

METODE  
Lokasi dan Mitra 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) Universitas Brawijaya PSDKU Kediri 

dilaksanakan di Desa Sumberagung, Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri. Mitra sasaran kegiatan 

adalah masyarakat Desa Sumberagung yang memiliki pekarangan rumah, melakukan budidaya ikan 

skala rumah tangga, menanam sayuran, serta memelihara ayam. Berdasarkan hasil identifikasi awal, 

permasalahan mitra meliputi belum optimalnya pemanfaatan pekarangan sebagai sumber pangan 

keluarga, belum diterapkannya budidaya ikan dalam ember (budikdamber) yang terintegrasi dengan 

tanaman, rendahnya pemahaman mengenai penggunaan probiotik, serta belum optimalnya 

pengolahan kotoran ayam menjadi pupuk organik dan pengendalian bau amonia kandang. 

 

Tahapan Pelaksanaan 
Berdasarkan Gambar 1, pelaksanaan kegiatan disusun melalui beberapa tahapan yang meliputi 

survei awal dan identifikasi kebutuhan mitra, sosialisasi program, pelatihan, penerapan teknologi, 

pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program. 
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Gambar 1. Metode Program 

 

Survei Awal dan Identifikasi Kebutuhan Mitra 

Tahap awal dilaksanakan melalui observasi lapangan untuk mengidentifikasi kondisi 

pekarangan masyarakat, sistem budikdamber yang telah diterapkan, kondisi kandang ayam, 

pengelolaan limbah peternakan, serta potensi penerapan teknologi probiotik pada lokasi sasaran. Selain 

observasi, dilakukan pula diskusi dan wawancara bersama masyarakat serta perangkat desa untuk 

menggali kebutuhan utama, menentukan jumlah peserta, menetapkan lokasi demonstrasi dan memilik 

teknologi yang sesuai dengan kondisi mitra. Informasi yang diperoleh pada tahap ini digunakan 

sebagai dasar penyusunan materi pelatihan, metode pendampingan dan rancangan penerapan 

teknoogi sehingga sesuai dengan kebutuhan masyarakat sasaran, 

 

Sosialisasi Program 

Sosialisasi dilaksanan melalui pertemuan kelompok yang melibatkan perangkat desa, kelompok 

tani, serta masyarakat Desa Sumberagung. Kegiatan ini bertujuan memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya ketahanan pangan keluarga berbasis pemanfaatan pekarangan, konsep budikdamber 

terintegrasi tanaman, manfaat penggunaan probiotik pada budidaya ikan serta pengelolaan limbah 

peternakan yang ramah lingkungan. Pada tahap sosialisaso juga disampaiakan tujuan program, 

tahapan kegiatan, manfaat yang diharapkan, serta bentuk partisipasi masyarakat selama pelaksanaan 

pengabdian sehingga seluruh peserta memiliki pemahaman yang sama terhadap program yang akan 

dijalankan. 

 

Pelatihan Budikdamber dan Pengolahan Limbah Peternakan 

Pelatihan dilaksanakan dengan metode ceramah, diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung 

agar peserta memperoleh pemahaman teoritis sekaligus praktik. Materi budikdamber meliputi 

persiapan wadah budidaya, pemasangan sistem tanam, penerbaran benih ikan, manajemen pemberian 

pakan, pengelolaan kualitas air, serta asplikasi probiotik pada media budidaya. Peserta juga diberikan 

pemahaman mengenai fungsi probiotik dalam membantu peguraian bahan organik, memperbaiki 

kualitas air, menekan bau media budidaya, serta meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan. 

Pelatihan juga difokuskan pada pengolahan limbah peternakan, khususnya pemanfaatan 

probiotik untuk mengurangi bau amonia dan pupuk kandang atau kompos. Materi yang diberikan 

meliputi teknik pemilahan bahan, pencampuran bahan organik, penggunaan probiotik, hingga 

identifikasi kompos matang. Pada tahap ini masyarakat diberikan pemahaman bahwa limbah 

peternakan memiliki nilai tambah apabila dikelola dengan baik serta dapat dimanfaatkan sebagai 

pupuk organik untuk mendukung budidaya tanaman pekarangan. Pelatihan juga menekankan 

penerapan teknologi mikroba sebagai salah satu upaya sederhana dalam mengurangi bau amonia 

kandang ayam. 

 

Penerapan Teknologi budikdamber dan Pengomposan 

Tahap penerapan teknologi dilakukan melalui pembuatan unit demonstrasi budikdamber 

terintegrasi tanaman dan demonstrasi pengomposan kotoran ayam menggunakan probiotik. Probiotik 
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yang digunakan dibuat melalui proses fermentasi menggunakan yakult, molase, dan EM4 dalam wadah 

botol atau jerigen tertutup selama ± 5–7 hari hingga menghasilkan probiotik cair siap pakai. Unit 

budikdamber menggunakan galon berkapasitas 19 L yang diisi dengan ikan lele sebagai komoditas 

budidaya dan kangkung sebagai tanaman pendamping. Probiotik diaplikasikan secara berkala pada 

media budidaya sesuai dosis yang telah dijelaskan pada saat pelatihan untuk membantu menjaga 

kualitas air dan mendukung pertumbuhan ikan 

Pada sektor peternakan, masyarakat mempraktikkan secara langsung proses pengomposan 

menggunakan campuran kotoran ayam, probiotik, dan bahan karbon. Pengomposan dilakukan dengan 

memperhatikan kelembapan, aerasi, dan pembalikan bahan secara berkala agar proses dekomposisi 

berlangsung optimal. Kompos yang dihasilkan selanjutnya dimanfaatkan sebagai pupuk organik untuk 

tanaman pekarangan sehingga mendukung sistem budidaya yang terintegrasi dan berkelanjutan. 

 

Pendampingan dan Evaluasi Program 

Pendampingan dilakukan secara berkala selama proses budidaya dan pengomposan 

berlangsung. Tim pengabdian memantau kualitas air budidaya, pertumbuhan ikan dan tanaman, 

penggunaan probiotik, perkembangan proses pengomposan, serta perubahan bau pada kandang ayam. 

Evaluasi program dilakukan melalui pemberian pre-test sebelum kegiatan sosialisasi dan pelatihan serta 

post-test setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan masyarakat mengenai budikdamber terintegrasi tanaman, penggunaan probiotik, dan 

pengelolaan limbah kotoran ayam. Selain itu, evaluasi juga dilakukan melalui observasi lapangan dan 

diskusi bersama masyarakat untuk menilai keberhasilan penerapan teknologi, tingkat partisipasi 

peserta, serta potensi keberlanjutan program. 

 

Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan program meliputi kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan 

pekarangan melalui penerapan budikdamber terintegrasi tanaman secara mandiri, memproduksi dan 

menggunakan probiotik berbasis bahan lokal, mengolah limbah kotoran ayam menjadi pupuk organik, 

serta memanfaatkan pupuk organik secara berkelanjutan untuk tanaman pekarangan dan berpotensi 

mengembangkannya sebagai produk skala rumah tangga. 

 

Analisis Data 
Data hasil pretest dan posttest dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan nilai rata-rata 

sebelum dan sesudah kegiatan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta. Data hasil 

observasi, monitoring, dan diskusi dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan tingkat 

partisipasi masyarakat, keterampilan dalam penerapan teknologi, keberhasilan pelaksanaan kegiatan, 

serta potensi keberlanjutan program.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Survei Awal dan Identifikasi Kebutuhan Mitra 

Kegiatan pengabdian diawali dengan survei lapangan dan diskusi bersama perangkat desa serta 

masyarakat Desa Sumberagung untuk mengidentifikasi kondisi awal mitra. Hasil survei menunjukkan 

bahwa pemanfaatan pekarangan rumah sebagai sumber pangan keluarga masih belum optimal. 

Sebagian besar pekarangan belum dimanfaatkan secara produktif, sementara budidaya ikan dalam 

ember (budikdamber) masih belum diterapkan oleh masyarakat. Selain itu, penggunaan probiotik pada 

budidaya ikan maupun pengelolaan limbah peternakan masih relatif rendah sehingga limbah kotoran 

ayam umumnya hanya ditumpuk di sekitar kandang dan berpotensi menimbulkan bau amonia yang 

mengganggu lingkungan. Bau ini dihasilkan dari gas amonia yang terbentuk akibat dekomposisi 

kotoran ayam yang tidak tertangani dengan baik. Selain itu, peternakan ayam juga sering kali menjadi 

sumber berkembangnya vektor penyakit seperti lalat, yang membawa risiko penularan berbagai 

penyakit bagi masyarakat sekitar (Gilang et al., 2024; Oktaviani et al., 2024). 
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Hasil identifikasi kebutuhan mitra menjadi dasar dalam penyusunan materi pelatihan dan 

strategi pelaksanaan program yang difokuskan pada optimalisasi pemanfaatan pekarangan melalui 

budidaya ikan dalam ember (budikdamber) terintegrasi tanaman, pembuatan probiotik berbasis bahan 

yang mudah diperoleh, serta pengelolaan limbah peternakan secara ramah lingkungan. Pemilihan 

teknologi tersebut didasarkan pada karakteristik masyarakat sasaran yang memerlukan inovasi 

sederhana, aplikatif, dan sesuai dengan potensi sumber daya lokal. Dengan demikian, teknologi yang 

diperkenalkan diharapkan dapat diadopsi dan diterapkan secara mandiri oleh masyarakat sehingga 

mendukung keberlanjutan program serta meningkatkan ketahanan pangan dan kualitas lingkungan di 

Desa Sumberagung. 

 

Sosialisasi dan Pelatihan Masyarakat 
Kegiatan sosialisasi dan pelatihan diikuti oleh setidaknya 22 peserta yang berasal dari 

masyarakat Desa Sumberagung. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang 

tinggi, ditandai dengan keterlibatan aktif dalam sesi diskusi maupun praktik. Materi yang disampaikan 

meliputi konsep budikdamber sebagai sistem budidaya ikan yang terintegrasi dengan tanaman, 

manfaat penggunaan probiotik dalam menjaga kualitas media budidaya, serta pengelolaan limbah 

kotoran ayam menjadi sumber pupuk organik. 

 

 
Gambar 2. Sosialisasi dan Pelatihan  

 

Pelatihan pembuatan probiotik menjadi salah satu kegiatan utama dalam program pengabdian 

sebagai upaya memperkenalkan teknologi sederhana yang dapat diterapkan pada budidaya ikan 

maupun pengelolaan limbah peternakan. Probiotik dibuat menggunakan campuran 1 L air, 13 mL 

Yakult, 20 mL molase, dan 20 mL EM4 yang difermentasi dalam jerigen berkapasitas ±5 L. Proses 

fermentasi berlangsung selama 5–7 hari dengan pemantauan pH secara berkala untuk mengevaluasi 

aktivitas fermentasi. Hasil fermentasi menunjukkan bahwa probiotik berhasil terbentuk dengan nilai 

pH berkisar 3,5–4,0, yang mengindikasikan bahwa proses fermentasi berlangsung dengan baik 

sehingga menghasilkan probiotik cair yang siap diaplikasikan pada media budidaya ikan maupun 

pengelolaan limbah peternakan. Pemantauan pH selama fermentasi menjadi salah satu indikator 

sederhana untuk mengevaluasi kualitas probiotik, karena perubahan karakteristik fisik dan kimiawi 

selama proses fermentasi maupun penyimpanan dapat memengaruhi stabilitas dan kualitas produk. 

Suhu dan lama penyimpanan merupakan faktor yang memengaruhi stabilitas probiotik, yang 

ditunjukkan oleh perubahan karakteristik fisik maupun kimiawi (Murtiwulandari et al., 2020). Selain 

itu, viabilitas mikroba di dalam probiotik menjadi penentu utama sifat fungsionalnya, sehingga 

kemampuan mikroorganisme untuk tetap hidup selama proses fermentasi maupun penyimpanan 

menunjukkan ketahanan yang baik terhadap pengaruh lingkungan (Lestari et al., 2019) 
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Gambar 3. Pelatihan Pembuatan Probiotik 

 

Probiotik hasil fermentasi selanjutnya diaplikasikan pada media budikdamber dan dimanfaatkan 

dalam pengelolaan limbah kandang ayam. Pada budidaya ikan, aplikasi probiotik dikenal mampu 

meningkatkan keseimbangan mikrobiota saluran pencernaan, membantu proses pencernaan dan 

penyerapan nutrisi, meningkatkan sistem kekebalan tubuh ian, serta memperbaiki kualitas air melalui 

penguraian bahan organik dan senyawa berbahaya (Sarmin et al., 2025). Pada pengelolaan limbah 

peternakan, probiotik diaplikasikan dengan cara disiram atau disemprotkan secara merata pada 

tumpukan kotoran ayam yang telah dicampur dengan bahan karbon. Penerapan tersebut bertujuan 

mempercepat proses dekomposisi bahan organik sekaligus membantu menurunkan intensitas bau 

amonia yang dihasilkan dari limbah kandang. Hasil tersebut didukung oleh penelitian (Mahardika 

dkk., 2018), yang melaporkan bahwa pemberian probiotik melalui air minum ayam dan penyemprotan 

probiotik Lactobacillus subtilis pada kandang mampu menurunkan konsentrasi amonia sebesar 78,48%, 

yaitu dari 31,36 ppm menjadi 9,84 ppm. Selama kegiatan demonstrasi, peserta mampu mengikuti setiap 

tahapan pembuatan dan aplikasi probiotik dengan baik sehingga memperoleh pemahaman mengenai 

teknik fermentasi dan pemanfaatannya sebagai teknologi sederhana yang dapat diterapkan pada skala 

rumah tangga. 

 

Demonstrasi Budikdamber dan Pengelolaan Limbah Peternakan 
Demonstrasi budidaya ikan dalam ember (budikdamber) dilaksanakan menggunakan 2–3 unit 

ember berkapasitas ±19 L yang masing-masing diisi sekitar 10 ekor ikan lele dan dilengkapi satu net pot 

berbahan ceting plastik yang ditanami kangkung. Seluruh unit budikdamber berhasil dirakit dan 

difungsikan sebagai media demonstrasi sehingga peserta dapat mengamati secara langsung tahapan 

pemasangan unit, penebaran benih ikan, penanaman kangkung, serta teknik pemeliharaan yang tepat. 

Probiotik hasil fermentasi diaplikasikan pada media budidaya secara berkala dengan frekuensi satu kali 

setiap tujuh hari untuk membantu menguraikan sisa bahan organik, menjaga kualitas air, dan 

menciptakan lingkungan budidaya yang lebih stabil. Meskipun unit budikdamber hanya digunakan 

sebagai media demonstrasi dan tidak dibawa pulang oleh peserta, kegiatan ini memberikan 

pengalaman praktis mengenai penerapan sistem budidaya terpadu yang dapat direplikasi secara 

mandiri sesuai dengan kondisi pekarangan masing-masing. 

 



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik)                5167 
 

 

Penerapan teknologi probiotik untuk mendukung ketahanan pangan masyarakat Desa Sumberagung, 

Kecamatan Wates, Kabupaten Kediri 

 
Gambar 4. Demonstrasi budikdamber 

 

 
Gambar 5. Demonstrasi Penyemprotan Probiotik pada Limbah Ayam 

 

Demonstrasi pengelolaan limbah peternakan dilakukan melalui pengomposan kotoran ayam 

dengan memanfaatkan probiotik hasil fermentasi sebagai bioaktivator. Kotoran ayam dicampurkan 

dengan bahan karbon, kemudian probiotik diaplikasikan dengan cara disiram atau disemprotkan 

secara merata pada tumpukan bahan kompos. Aplikasi probiotik dilakukan satu kali setiap tujuh hari 

selama proses pengomposan untuk mempercepat dekomposisi bahan organik sekaligus membantu 

mengurangi bau amonia yang berasal dari limbah kandang. Pemanfaatan limbah organik sebagai bahan 

pupuk dapat mengurangi ketergantungan terhadap penggunaan pupuk kimia (Pahalvi et al., 2021) 

serta mencegah penumpukan limbah yang berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan apabila 

tidak dikelola secara tepat. Selain itu, hasil pengomposan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

kesuburan dan memperbaiki struktur tanah secara alami (Singh et al., 2020)Melalui kegiatan 

demonstrasi ini, peserta memperoleh pemahaman mengenai teknik pengolahan limbah peternakan 

menjadi pupuk organik dengan memanfaatkan probiotik sebagai bioaktivator, sehingga limbah yang 

semula berpotensi mencemari lingkungan dapat dimanfaatkan kembali sebagai pupuk organik bagi 

tanaman pekarangan. 

 

Evaluasi Peningkatan Pengetahuan Masyarakat 
Efektivitas kegiatan dievaluasi melalui pengukuran pengetahuan peserta menggunakan pre-test 

sebelum penyuluhan dan post-test setelah kegiatan berakhir (Susilowati dkk., 2026). Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan pekarangan, 

budikdamber terintegrasi tanaman, penggunaan probiotik, serta pengelolaan limbah peternakan. Rata-

rata nilai pre-test peserta sebesar 73,64, sedangkan rata-rata nilai post-test meningkat menjadi 100,00 yang 

ditunjukkan oleh Gambar 6. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh peserta mampu memahami 

materi yang diberikan setelah mengikuti kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan demonstrasi. 
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Gambar 6. Nilai pre-test dan post-test 

 

Peningkatan nilai tersebut menunjukkan bahwa kombinasi penyuluhan, demonstrasi, dan 

praktik langsung merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat. 

Demonstrasi memungkinkan peserta tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi juga melihat 

secara langsung proses pembuatan probiotik, pembuatan budikdamber, serta penerapan probiotik 

pada limbah kandang ayam. Pendekatan pembelajaran berbasis praktik diketahui mampu 

meningkatkan pemahaman dan daya ingat peserta dibandingkan metode ceramah semata karena 

masyarakat memperoleh pengalaman belajar secara langsung. 

Pelaksanaan program memberikan manfaat tidak hanya dalam meningkatkan pengetahuan 

masyarakat, tetapi juga memperkenalkan sistem budidaya yang memadukan sektor perikanan, 

pertanian, dan peternakan dalam satu kesatuan. Budikdamber memberikan alternatif pemanfaatan 

pekarangan yang dapat menghasilkan ikan dan sayuran secara bersamaan, sedangkan penggunaan 

probiotik mendukung pengelolaan kualitas air budidaya dan pengurangan pencemaran akibat limbah 

peternakan. 

Penerapan mikroorganisme pada limbah kandang ayam berpotensi menjadi salah satu teknologi 

sederhana dalam pengelolaan limbah peternakan. Inokulasi mikroba diketahui dapat meningkatkan 

aktivitas mikroorganisme selama proses pengomposan sehingga membantu mempercepat transformasi 

bahan organik dan proses pematangan kompos (Liu et al., 2020). Selain itu, aplikasi mikroorganisme 

seperti Effective Microorganisms (EM) juga dilaporkan dapat menekan pembentukan atau pelepasan 

amonia (NH₃) yang berkontribusi terhadap timbulnya bau tidak sedap pada lingkungan kandang 

((Addeo et al., 2023; Azzahra et al., 2024). Dengan demikian, pemanfaatan probiotik dapat menjadi 

solusi sederhana, aplikatif, dan relatif mudah diterapkan oleh masyarakat dalam mendukung 

pengelolaan limbah kandang ayam yang lebih ramah lingkungan. Kegiatan pengabdian ini tidak hanya 

berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas masyarakat, tetapi juga mendukung penerapan konsep 

pertanian terpadu dan ekonomi sirkular melalui pemanfaatan limbah sebagai sumber daya yang 

bernilai guna. Keberhasilan peningkatan nilai pretest dan posttest memperlihatkan bahwa pendekatan 

partisipatif yang diterapkan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat sehingga teknologi yang 

diperkenalkan memiliki peluang lebih besar untuk diterapkan secara mandiri dan berkelanjutan di 

Desa Sumberagung. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) UB PSDKU Kediri di Desa Sumberagung telah 

melaksanakan kegiatan sosialisasi, pelatihan, demonstrasi, dan pendampingan mengenai budidaya 

ikan dalam ember (budikdamber), pembuatan serta pemanfaatan probiotik, dan pengelolaan limbah 

peternakan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta, yang ditunjukkan 

oleh kenaikan nilai rata-rata pre-test dari 73,64 menjadi 100 pada post-test. Hasil tersebut menunjukkan 

73.64
100

Rata-rata nilai pre-test dan post-test

pre test post test
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bahwa rangkaian kegiatan yang dilaksanakan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat 

mengenai pemanfaatan pekarangan, penerapan probiotik pada budidaya ikan, serta pengelolaan 

limbah peternakan sebagai pupuk organik yang lebih ramah lingkungan. Teknologi yang 

diperkenalkan juga memiliki potensi untuk diterapkan dalam mendukung ketahanan pangan rumah 

tangga dan pengelolaan lingkungan berbasis sumber daya lokal. 

Pelaksanaan program masih terbatas pada skala demonstrasi sehingga efektivitas penerapan 

teknologi dalam jangka panjang belum dapat dievaluasi. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 

selanjutnya disarankan untuk mengembangkan pendampingan yang lebih intensif hingga masyarakat 

mampu menerapkan budikdamber dan pengelolaan limbah peternakan secara mandiri di tingkat 

rumah tangga. Selain itu, diperlukan evaluasi lanjutan terhadap keberlanjutan penggunaan probiotik, 

produktivitas budidaya ikan dan tanaman, kualitas pupuk organik yang dihasilkan, serta dampaknya 

terhadap pengurangan bau amonia dan peningkatan pemanfaatan pekarangan. Penguatan kolaborasi 

dengan pemerintah desa, kelompok tani, dan kelompok wanita tani juga perlu dilakukan agar teknologi 

yang telah diperkenalkan dapat diadopsi secara lebih luas dan berkelanjutan. 
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